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Abstract:  

This research is motivated by the low psychological problem-solving skills of 

students towards economics subjects in class X of SMA Negeri 12 Surabaya which 

are influenced by factors of academic self-efficacy, self-regulation, and critical 

thinking disposition. This study aims to analyze the effect of academic effectiveness 

on the problem-solving skills of class X students in economics subjects both directly 

and through self-regulation and critical thinking disposition. The approach in this 

study is quantitative research with a causal associative method. The population in 

this study were class X students of SMA Negeri 12 Surabaya with a sample of 191 

students. The research instrument used in this study was a questionnaire that had 

been adapted and had been tested for validity and reliability through IBM SPSS 2.0. 

The data analysis technique in this study used the Structural Equation Model 

(SEM)-Partial Least Square (PLS) through SmartPLS 3.0 software which includes 

model specifications, outer models and inner models. The results of this study 

indicate that there is a positive and significant influence between academic self-

efficacy on students' problem-solving skills, and there is a positive and significant 

influence between academic self-efficacy on students' problem-solving skills 

through self-regulation and critical thinking dispositions. 
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Abstrak:  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan pemecahan masalah 

dalam hal psikologis siswa terhadap mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 

12 Surabaya yang dipengaruhi oleh faktor efikasi diri akademik, regulasi diri, dan 

disposisi berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

efikasi diri akademik terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa kelas X pada 

mata pelajaran ekonomi baik secara langsung, maupun melalui regulasi diri dan 

disposisi berpikir kritis. Adapun pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas X SMA Negeri 12 Surabaya dengan sampel sebanyak 191 siswa. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang telah 

diadaptasi dan sudah diuji kevalidan dan kereliabilitasnya melalui IBM SPSS 2.0.  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Structural Equation Model 

(SEM)-Partial Least Square (PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS 3.0 yang 

meliputi model spesifications, outer model dan inner model. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara efikasi 

diri akademik terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa, serta terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara efikasi diri akademik terhadap 

keterampilan pemecahan masalah siswa melalui regulasi diri maupun disposisi 

berpikir kritis. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan dramatis terjadi dalam 

hampir setiap sektor saat dunia beralih 

dari abad ke-20 menuju abad ke-21. 

Perubahan dalam bidang pendidikan 

mencerminkan berbagai isu yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari. Agar siswa 

berhasil dalam pembelajaran di abad 21, 

pendidik harus memahami keterampilan 

yang dimiliki oleh peserta didiknya 

(Ashari et al., 2023). Keterampilan 

pemecahan masalah menjadi penting 

dalam konteks ini, karena pada abad ke-

21 pengajaran tidak hanya sebatas pada 

pengetahuan faktual, melainkan juga 

pada kemampuan menerapkan konsep 

dalam situasi dunia nyata. Oleh karena 

itu, keterampilan ini dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang cara 

menggunakan pengetahuan mereka 

dalam kehidupan sehari-hari atau dalam 

menangani permasalahan yang muncul 

dalam masyarakat. 

Dalam teori kognitif sosial (Social 

Cognitive Theory/SCT) ditekankan 

bahwa pemecahan masalah adalah proses 

kognitif-perilaku yang mempunyai 

dampak signifikan dalam mengatur 

individu (Ji et al., 2021). Lebih lanjut, 

keterampilan pemecahan masalah 

merupakan sebuah proses kompleks yang 

melibatkan aspek afektif dan perilaku, 

serta berdasarkan pada proses kognitif 

yang melibatkan pencarian solusi dari 

kesulitan dan penggunaan strategi untuk 

mengatasi hambatan (Laili et al., 2023; 

Yayuk dan Husamah, 2020). 

Keterampilan pemecahan masalah yang 

dimaksud dalam penelitian ini berkaitan 

dengan psikologis siswa jika dihadapkan 

oleh permasalahan di dalam proses 

pembelajarannya. Oleh karena itu, dalam 

prosedur pemecahan masalah, individu 

akan memiliki beberapa alternatif solusi 

yang dapat mereka pilih (Febriansah & Dewi, 

2020).  

Terdapat faktor internal siswa yang 

berpengaruh pada keterampilan pemecahan 

masalah, yakni efikasi diri (Almuhaimin & 

Alman, 2023). Dalam teori kognitif sosial, 

dikemukakan bahwa efikasi diri memainkan 

peran utama dalam pengaturan motivasi 

(Abdullah, 2019). Efikasi diri merupakan 

konsep diri Seseorang (Marganingsih, 2021). 

Dalam konteks akademik, efikasi diri dikenal 

sebagai efikasi diri akademik. Efikasi diri 

akademik merujuk pada keyakinan individu 

terhadap kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan tugas-tugas akademik dan 

mencapai tujuan pada tingkat tertentu (El-

Sayed et al., 2021; Zagoto, 2019). Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Munawar et al. 

(2019), yang menyatakan bahwa siswa dengan 

tingkat efikasi diri yang tinggi lebih mampu 

menghadapi masalah ekonomi, dapat dengan 

mudah menyelesaikan tugas dan permasalahan 

ekonomi, sedangkan kegagalan dalam 

memecahkan masalah ekonomi dianggap 

disebabkan oleh kurangnya usaha atau 

pembelajaran. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh Şeker & Karakurt (2020) 

menemukan hasil yang berlawanan, yakni 

terdapat korelasi negatif yang signifikan antara 

tingkat efikasi diri akademik dan keterampilan 

pemecahan masalah siswa. 

Di samping efikasi diri akademik, 

regulasi diri juga merupakan faktor yang 

memengaruhi keterampilan pemecahan 

masalah (Almuhaimin & Alman, 2023). Dalam 

teori kognitif sosial, diungkapkan bahwa 

regulasi diri merupakan unsur pokok dalam 

proses pengaturan pembelajaran (Nugraha & 

Suyadi, 2019). Regulasi diri merupakan proses 

mengatur pikiran, emosi, dan tindakan secara 

terencana untuk mencapai tujuan tertentu 

(Maksum et al., 2021). Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Yilmaz-Na & Sönmez 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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(2023) yang menyatakan bahwa regulasi 

diri memengaruhi kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. 

Selain efikasi diri akademik dan 

regulasi diri, disposisi berpikir kritis juga 

merupakan faktor yang memengaruhi 

keterampilan pemecahan masalah 

(Zakaria et al., 2023). Disposisi berpikir 

kritis merupakan sebuah kecenderungan 

untuk berpikir kritis dengan karakteristik 

keingintahuan mendalam, ketajaman 

pemikiran, ketekunan mengembangkan 

akal, dan kebutuhan atas informasi yang 

dapat dipercaya (Uyun dan Fuat, 2020). 

Orang yang mempunyai disposisi 

berpikir kritis cenderung memikirkan 

terlebih dahulu segala sesuatu yang ada 

kaitannya dengan tindakan yang akan 

dilakukan dan tidak mau menerima 

sesuatu yang diberikan secara membabi 

buta. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Tasgin dan Dilek (2023) yang 

menyatakan bahwa disposisi berpikir 

kritis berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterampilan pemecahan 

masalah siswa. 

SMA Negeri 12 Surabaya adalah 

salah satu dari sekolah menengah atas 

(SMA) terkemuka di Kota Surabaya. 

Sekolah ini telah meraih akreditasi A dan 

terletak di wilayah perkotaan yang padat 

penduduk. SMA Negeri 12 Surabaya 

aktif berpartisipasi dalam berbagai 

perlombaan dan telah meraih prestasi-

prestasi yang membanggakan. Selain itu, 

sekolah ini telah menerapkan kurikulum 

merdeka untuk kelas 10 dan 11, 

sementara kelas 12 menerapkan 

kurikulum 2013. 

Berdasarkan pengamatan dan 

wawancara terhadap beberapa siswa 

kelas X di SMA Negeri 12 Surabaya pada 

mata pelajaran ekonomi, ditemukan 

fenomena yang dapat berpotensi 

menghambat proses pembelajaran yaitu 

keterampilan pemecahan masalah siswa dalam 

hal psikologis kurang optimal dan tergolong 

rendah. Fenomena tersebut ditandai dengan 

beberapa siswa yang kurang mampu 

memecahkan masalah saat dihadapkan oleh 

tugas yang menantang atau kompleks. Siswa 

tersebut lebih suka mencontoh tugas milik 

temannya, mengerjakannya secara asal, dan 

tidak memikirkan lebih dahulu jawaban mana 

yang benar. Rendahnya keterampilan 

pemecahan masalah pada siswa diprediksi 

disebabkan oleh tingkat efikasi diri akademik 

yang negatif. Pandangan mereka terhadap diri 

sendiri menyiratkan ketidakpercayaan diri dan 

sikap pesimis dengan mata pelajaran ekonomi, 

karena mata pelajaran ekonomi baru pertama 

kali dipelajari pada bangku sekolah menengah 

atas, dan pada mata pelajaran tersebut terdapat 

komponen angka serta menghitung seperti 

halnya mata pelajaran matematika. Hal 

tersebut membuat para siswa merasa bahwa 

mata pelajaran ekonomi merupakan mata 

pelajaran yang susah. 

Seiring dengan hal tersebut, regulasi diri 

siswa terpengaruh oleh efikasi diri akademik 

yang negatif. Beberapa siswa mengalami 

kesulitan untuk memusatkan perhatian pada 

tugas ekonomi untuk mencapai tujuan atau 

hasil yang diinginkan. Kesulitan tersebut 

berupa kesulitan dalam hal attention control 

dan emotional control. Di mana dalam 

attention control, siswa mengalami kesulitan 

untuk fokus pada tugas yang sedang dilakukan, 

mengelola serta mengatur gangguan dari luar 

dan dalam, serta berusaha mencapai tujuan atau 

hasil yang diinginkan. Sedangkan dalam 

emotional control, siswa mengalami kesulitan 

untuk mengontrol dan mengendalikan respons 

emosionalnya. Regulasi diri siswa tersebut 

diduga menyebabkan keterampilan pemecahan 

masalah menjadi kurang optimal. 

Demikian pula disposisi berpikir kritis 

siswa dalam mata pelajaran ekonomi turut 
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dipengaruhi oleh efikasi diri akademik 

yang negatif. Beberapa siswa masih 

belum memiliki sikap keterbukaan kritis 

dan skeptisisme reflektif dalam 

pembelajaran ekonomi. Disposisi 

berpikir kritis siswa tersebut juga diduga 

menyebabkan keterampilan pemecahan 

masalah menjadi kurang optimal. 

Dipengaruhi oleh konteks masalah yang 

telah dijelaskan, peneliti merasa tertarik 

untuk menjalankan sebuah penelitian 

lanjutan dengan tujuan melengkapi kajian 

sebelumnya. Penelitian ini bertujuan 

memberikan pemahaman terkini dan 

komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keterampilan 

pemecahan masalah baik secara langsung 

maupun melalui variabel mediator. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

asosiatif kausal, dimaksudkan untuk 

menemukan keterkaitan sebab-akibat 

antara variabel yang sedang diteliti. 

Kelompok populasi yang diteliti adalah 

siswa kelas X SMA Negeri 12 Surabaya 

dengan total 365 siswa. Dari jumlah tersebut, 

dipilih secara acak sebanyak 191 siswa 

menggunakan metode pengambilan simple 

random sampling dengan menggunakan rumus 

slovin. Data dikumpulkan melalui penggunaan 

kuesioner untuk memperoleh data dari 

responden terkait variabel efikasi diri 

akademik, regulasi diri, disposisi berpikir 

kritis, dan keterampilan pemecahan masalah. 

Instrumen penelitian yang digunakan melalui 

tahap adaptasi agar sesuai dengan konteks 

penelitian ini. Sebelum menyebarkan 

kuesioner kepada semua responden, peneliti 

menguji validitas dan reliabilitas kuesioner 

dengan melibatkan 30 responden melalui IBM 

SPSS 2.0. Setelah valid dan reliabel, kuesioner 

tersebut disebarkan kepada seluruh sampel. 

Setelah mendapatkan data, langkah selanjutnya 

a dalah melakukan analisis deskriptif, diikuti 

dengan uji Structural Equation Model (SEM)-

Partial Least Square (PLS) melalui perangkat 

lunak SmartPLS 3.0 yang meliputi model 

specifications, outer model dan inner model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel berikut menggambarkan 

karakteristik responden dalam penelitian ini:

Tabel 1 : Analisis Deskriptif 

Karakteristik Responden Frekuensi % 

Usia 15 tahun 23 12% 

16 tahun 109 57.1% 

17 tahun 57 29.8% 

18 tahun 2 1% 

Jenis Kelamin Perempuan 128 67% 

Laki-Laki 63 33% 

Kelas X-1 20 10.5% 

X-2 19 9.9% 

X-3 21 11% 

X-4 4 2.1% 

X-5 20 10.5% 

X-6 21 11.0% 

X-7 24 12.6% 

X-8 22 11.5% 

X-9 17 8.9% 

X-10 23 12% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
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Dari kuesioner yang telah 

didistribusikan pada 191 siswa, diperoleh 

data statistik frekuensi responden 

terbanyak pada kategorisasi umur 

didominasi dengan umur 16 tahun 

sebanyak 109 orang (57,1%). 

Kategorisasi berdasarkan jenis kelamin 

didominasi dengan perempuan sebanyak 

128 orang (67%). Sedangkan untuk 

kategorisasi berdasarkan kelas 

didominasi kelas X-7 sebanyak 24 siswa 

(12,6%). Hasil uji SEM menunjukkan 

bahwa penelitian ini telah memenuhi 

standar validitas konvergen, di mana nilai 

loading factor atau outer loading dari 

semua indikator > 0,70. Kemudian memenuhi 

uji validitas diskriminan dengan nilai Fornell 

Larcker dan nilai Cross Loading lebih besar 

dari nilai loading konstruk lainnya. Serta 

memenuhi uji reliabilitas dengan nilai 

Cronbach’s Alpha keempat variabel tersebut > 

0,60. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa semua pernyataan dalam keempat 

variabel tersebut valid dan reliabel, sehingga 

layak untuk digunakan dalam analisis lebih 

lanjut. Berdasarkan hasil pengujian dengan 

bantuan SmartPLS 3.0 terhadap 4 variabel 

yang diteliti, diperoleh nilai pengujian 

hipotesisnya dalam gambar model dan tabel di 

bawah ini:

 

 
Gambar 1 

Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis  

 Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Efikasi Diri Akademik → Keterampilan Pemecahan 

Masalah 
0.241 2.467 0.014 

Regulasi Diri → Keterampilan Pemecahan Masalah 0.384 13.489 0.000 

Disposisi Berpikir Kritis → Keterampilan 

Pemecahan Masalah 
0.283 2.462 0.014 

Efikasi Diri Akademik → Regulasi Diri 0.611 12.525 0.000 

Efikasi Diri Akademik → Disposisi Berpikir Kritis 0.660 5.211 0.000 

Efikasi Diri Akademik → Regulasi Diri → 

Keterampilan Pemecahan Masalah 
0.234 4.725 0.000 

Efikasi Diri Akademik → Disposisi Berpikir Kritis 

→ Keterampilan Pemecahan Masalah 
0.187 2.353 0.019 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa 

efikasi diri akademik (X) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keterampilan pemecahan masalah (Y) 

dengan nilai original sample sebesar 

0,241 dan P Values 0,014 < 0,05. 

Regulasi diri (M1) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

keterampilan pemecahan masalah (Y) 

dengan nilai original sample sebesar 

0,384 dan P Values 0,000 < 0,05. 

Disposisi berpikir kritis (M2) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keterampilan pemecahan masalah (Y) 

dengan nilai original sample sebesar 

0,283 dan P Values 0,014 < 0,05. Efikasi 

diri akademik (X) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap regulasi 

diri (M1) dengan nilai original sample 

sebesar 0,611 dan P Values 0,000 < 0,05.  

Efikasi diri akademik (X) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

disposisi berpikir kritis (M2) dengan nilai 

original sample sebesar 0,660 dan P 

Values 0,000 < 0,05. Efikasi diri 

akademik (X) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keterampilan 

pemecahan masalah (Y) melalui regulasi 

diri (M1) sebagai variabel mediator 

dengan nilai original sample sebesar 

0,234 dan P Values 0,000 < 0,05. Oleh karena 

itu, regulasi diri dapat berperan sebagai 

variabel mediator. Efikasi diri akademik (X) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterampilan pemecahan masalah (Y) 

melalui disposisi berpikir kritis (M2) sebagai 

variabel mediator dengan nilai original sample 

sebesar 0,187 dan P Values 0,019 < 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

disposisi berpikir kritis mampu menjadi 

variabel mediator pada penelitian ini.  

Pengaruh Efikasi Diri Akademik (X) 

terhadap Keterampilan Pemecahan 

Masalah (Y). Berdasarkan uraian hasil 

penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

efikasi diri akademik terhadap keterampilan 

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X di SMA Negeri 12 Surabaya 

sebesar 0,241 dengan P Values 0,014 < 0,05. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Munawar et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa efikasi diri akademik berpengaruh 

terhadap keterampilan pemecahan masalah 

siswa. Beberapa penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh 

terhadap keterampilan pemecahan masalah 

(Putra et al., 2023; Rasyidina et al., 2023). 

Akan tetapi, temuan ini berbeda dengan hasil 

penelitian Şeker & Karakurt (2020) yang 
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menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

negatif signifikan antara tingkat efikasi 

diri akademik siswa terhadap 

keterampilan pemecahan masalah. Pada 

temuan empiris hasil deskripsi data yang 

diperoleh, efikasi diri akademik pada 

siswa kelas X SMA Negeri 12 Surabaya 

tergolong sedang. Efikasi diri akademik 

yang dimiliki siswa pada mata pelajaran 

ekonomi menyiratkan sikap yang 

pesimisme terhadap kemampuannya 

untuk menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran berupa soal ekonomi yang 

bersifat menantang dan kompleks, serta 

menyebabkan penurunan keterampilan 

pemecahan masalah siswa. Hal ini dapat 

dibuktikan ketika siswa mempunyai 

tingkat efikasi diri akademik yang tinggi, 

mereka akan lebih cenderung memiliki 

keterampilan pemecahan masalah yang 

baik dalam proses pembelajaran 

ekonomi.  

Pengaruh Regulasi Diri (M1) 

terhadap Keterampilan Pemecahan 

Masalah (Y). Berdasarkan uraian hasil 

penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan regulasi diri terhadap 

keterampilan pemecahan masalah siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas X di 

SMA Negeri 12 Surabaya sebesar 0,384 

dengan P Values 0,000 < 0,05. Temuan 

ini konsisten dengan penelitian Yilmaz-

Na & Sönmez (2023) yang menyatakan 

bahwa regulasi diri berkorelasi positif 

secara signifikan dengan keterampilan 

pemecahan masalah. Beberapa penelitian 

lainnya juga menyatakan bahwa regulasi 

diri memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan pemecahan masalah (Loksa 

& Ko, 2021; Mohammadi et al., 2020). 

Pada temuan empiris hasil deskripsi data 

yang diperoleh, regulasi diri siswa kelas 

X SMA Negeri 12 Surabaya tergolong 

sedang. Regulasi diri yang dimiliki beberapa 

siswa masih mengalami kesulitan pada tugas 

ekonomi dalam hal attention control dan 

emotional control yang menyebabkan 

penurunan keterampilan pemecahan masalah 

siswa. Hal ini dapat dibuktikan ketika siswa 

mempunyai regulasi diri yang baik, mereka 

mampu fokus pada tugas ekonomi, 

mengendalikan gangguan baik dari luar 

maupun dalam, dan bekerja menuju hasil yang 

diinginkan berupa keterampilan pemecahan 

masalah yang baik pada mata pelajaran 

ekonomi.  

Pengaruh Disposisi Berpikir Kritis 

(M2) terhadap Keterampilan Pemecahan 

Masalah (Y). Berdasar pada penjabaran hasil 

penelitian di atas, diketahui bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan disposisi 

berpikir kritis terhadap keterampilan 

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X di SMA Negeri 12 Surabaya 

sebesar 0,283 dengan P Values 0,014 < 0,05. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Tasgin 

& Dilek  (2023) yang menyatakan bahwa 

disposisi berpikir kritis berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keterampilan pemecahan 

masalah siswa. Pada temuan empiris hasil 

deskripsi data yang diperoleh, disposisi 

berpikir kritis siswa kelas X SMA Negeri 12 

Surabaya tergolong sedang. Disposisi berpikir 

kritis yang dimiliki siswa menunjukkan masih 

kurangnya memiliki sikap keterbukaan kritis 

dan skeptisisme reflektif dalam pembelajaran 

ekonomi yang menyebabkan penurunan 

keterampilan pemecahan masalah siswa dalam 

mata pelajaran ekonomi. Hal ini dapat 

dibuktikan ketika siswa mempunyai tingkat 

disposisi berpikir kritis yang tinggi, cenderung 

menghasilkan pemikiran kritis yang signifikan, 

yang berdampak pada kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah, formulasi solusi, 

dan mengambil keputusan dalam pembelajaran 

ekonomi.  
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Pengaruh Efikasi Diri Akademik 

(X) terhadap Regulasi Diri (M1). 

Berdasar pada penjabaran hasil penelitian 

di atas, diketahui bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan efikasi 

diri akademik terhadap regulasi diri siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas X di 

SMA Negeri 12 Surabaya sebesar 0,611 

dengan nilai P Values 0,000 < 0,05. 

Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian Aljuaid (2021) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat korelasi 

signifikan antara regulasi diri dan efikasi 

diri. Akan tetapi, temuan ini berbanding 

terbalik dengan hasil penelitian 

Toharudin et al. (2019) yang 

menyimpulkan bahwa adanya korelasi 

terbalik antara efikasi diri dan regulasi 

diri. Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa efikasi diri akademik mempunyai 

pengaruh positif yang dapat 

meningkatkan regulasi diri siswa. Hal ini 

dapat dibuktikan ketika siswa 

mempunyai efikasi diri akademik yang 

tinggi, mereka memiliki keyakinan dalam 

kemampuan mereka untuk 

menyelesaikan tugas-tugas ekonomi yang 

sulit, mereka percaya bahwa mereka 

mampu menghadapi berbagai tantangan, 

dan menunjukkan usaha keras dalam 

menyelesaikan setiap tugas ekonomi.  

Pengaruh Efikasi Diri Akademik 

(X) terhadap Disposisi Berpikir Kritis 

(M2). Berdasar pada penjabaran hasil 

penelitian di atas, diketahui bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

efikasi diri akademik terhadap disposisi 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X di SMA Negeri 12 

Surabaya sebesar 0,660 dengan P Values 

0,000 < 0,05. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Isanazar et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa adanya korelasi 

positif antara disposisi berpikir kritis dan 

efikasi diri akademik. Pada penelitian ini 

efikasi diri akademik mempunyai pengaruh 

positif yang dapat meningkatkan disposisi 

berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dibuktikan 

ketika siswa memiliki tingkat efikasi diri 

akademik yang tinggi, mereka cenderung 

memiliki disposisi berpikir kritis yang lebih 

tinggi dalam konteks mata pelajaran ekonomi. 

Mereka akan cenderung secara aktif menerima 

ide-ide baru, kritis dalam mengevaluasi ide-ide 

tersebut, mengubah pemikiran berdasarkan 

bukti-bukti yang meyakinkan, serta 

mempunyai sikap ingin belajar dari 

pengalaman sebelumnya dan mengajukan 

pertanyaan terhadap bukti-bukti yang ada.  

Pengaruh Efikasi Diri Akademik (X) 

terhadap Keterampilan Pemecahan 

Masalah (Y) melalui Regulasi Diri (M1). 

Berdasarkan uraian hasil penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan pengaruh efikasi diri 

akademik terhadap keterampilan pemecahan 

masalah melalui regulasi diri siswa pada mata 

pelajaran ekonomi kelas X di SMA Negeri 12 

Surabaya sebesar 0,234 dengan P Values 0,000 

< 0,05. Sampai saat ini belum ada penelitian 

yang menyelidiki pengaruh efikasi diri 

akademik, regulasi diri, dan keterampilan 

pemecahan masalah secara bersamaan. 

Namun, terdapat beberapa penelitian yang 

menyoroti pengaruh secara parsial dari masing-

masing variabel. Penelitian Refa dan Nurhayati 

(2022) dan Fauziana (2022) menemukan 

adanya dampak yang signifikan dari efikasi diri 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Begitupula penelitian oleh Napis & 

Rahmatulloh (2021) dan Mashlihah dan 

Hasyim (2019) menunjukkan bahwa regulasi 

diri berpengaruh positif terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri akademik 

yang tinggi membuat siswa mampu 

menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran 

menantang dan sulit. Efikasi diri akademik 
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yang dimilikinya akan memengaruhi 

regulasi diri siswa. Hal ini dapat 

dibuktikan ketika siswa memiliki sikap 

optimis dalam mata pelajaran ekonomi, 

mereka mampu fokus pada tugas 

ekonomi, mengendalikan gangguan baik 

dari luar maupun dalam, dan bekerja 

menuju hasil yang diinginkan berupa 

keterampilan pemecahan masalah yang 

baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi efikasi diri 

akademik yang dimiliki siswa dengan 

adanya kemampuan mengontrol dirinya 

sendiri yaitu regulasi diri, maka akan 

dapat terbentuk dengan baik pula 

keterampilan pemecahan masalah yang 

dimiliki siswa kelas X SMA Negeri 12 

Surabaya pada mata pelajaran ekonomi.  

Pengaruh Efikasi Diri Akademik 

(X) terhadap Keterampilan 

Pemecahan Masalah (Y) melalui 

Disposisi Berpikir Kritis (M2). 

Berdasarkan uraian hasil penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

efikasi diri akademik terhadap 

keterampilan pemecahan masalah 

melalui disposisi berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran ekonomi kelas X di 

SMA Negeri 12 Surabaya. sebesar 0,187 

dengan P Values 0,019 < 0,05. Temuan 

ini sesuai dengan penelitian Tasgin & 

Dilek (2023) yang menyimpulkan bahwa 

semua variabel berhubungan secara 

positif dan signifikan satu sama lain dan 

disposisi berpikir kritis memediasi 

hubungan antara efikasi diri dan 

keterampilan pemecahan masalah. 

Meskipun belum banyak penelitian yang 

meneliti efikasi diri akademik, disposisi 

berpikir kritis, dan keterampilan 

pemecahan masalah secara bersamaan, 

penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa keterampilan 

pemecahan masalah saling terkait dengan 

disposisi berpikir kritis (Koçoğlu & Kanadli, 

2019) dan efikasi diri (Zilfit et al., 2023). Pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri 

akademik yang tinggi membuat siswa mampu 

memiliki disposisi berpikir kritis yang lebih 

tinggi.  

Efikasi diri akademik yang dimilikinya 

akan memengaruhi disposisi berpikir kritis 

siswa. Hal ini dapat dibuktikan ketika siswa 

memiliki tingkat efikasi diri akademik yang 

tinggi, mereka cenderung memiliki disposisi 

berpikir kritis yang lebih tinggi dalam mata 

pelajaran ekonomi. Mereka akan memiliki 

sikap keterbukaan kritis dan skeptisisme 

reflektif terhadap suatu permasalahan sebagai 

upaya mewujudkan hasil berupa keterampilan 

pemecahan masalah yang baik. Oleh karena 

itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin 

tinggi efikasi diri akademik yang dimiliki 

siswa dengan adanya kecenderungan 

menggunakan kemampuan berpikir kritisnya 

yaitu disposisi berpikir kritis, maka akan dapat 

terbentuk dengan baik pula keterampilan 

pemecahan masalah yang dimiliki siswa kelas 

X SMA Negeri 12 Surabaya pada mata 

pelajaran ekonomi. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh efikasi diri akademik terhadap 

keterampilan pemecahan masalah dengan 

regulasi diri dan disposisi berpikir kritis 

sebagai variabel mediator pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X di SMA Negeri 12 surabaya, 

dapat disimpulkan bahwa secara langsung 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

efikasi diri akademik terhadap keterampilan 

pemecahan masalah, regulasi diri terhadap 

keterampilan pemecahan masalah, disposisi 

berpikir kritis terhadap keterampilan 

pemecahan masalah, efikasi diri akademik 

terhadap regulasi diri, serta efikasi diri 

akademik terhadap disposisi berpikir kritis. 
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Selanjutnya, secara tidak langsung 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara efikasi diri akademik terhadap 

keterampilan pemecahan masalah 

melalui regulasi diri maupun disposisi 

berpikir kritis, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa regulasi diri dan 

disposisi berpikir kritis mampu menjadi 

variabel mediator dalam penelitian ini. 
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